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ABSTRAK

PERTUMBUHAN DAN PENGAKARAN SEBAGAI RESPON TERHADAP
NAA, JUMLAH KERATAN, JENIS BAHAN ORGANIK DAN PANJANG
SETEK UBI KAYU (Manihot esculenta. C)

Oleh

Khofifah Nur Indah Safitri

Ubi kayu (Manihot esculenta C) merupakan salah satu komoditas pangan yang
memiliki nilai ekonomis. Produktivitas ubi kayu masih tergolong rendah. Upaya
yang dapat meningkatkan produktivitas ubi kayu ialah aplikasi NAA pada setek
ubi kayu dengan pemberian jumlah keratan serta aplikasi jenis bahan organik dan
panjang setek yang berbeda diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi ubi kayu. Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengarun NAA
1000 ppm dan jumlah keratan terhadap pertumbuhan dan pengakaran setek ubi
kayu dan mengetahui pengaruh aplikasi jenis bahan organik dan panjang setek
terhadap pertumbuhan dan pengakaran setek ubi kayu. Penelitian ini terdiri dari
dua percobaan dengan menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL)
dan perlakuan disusun secara factorial (2x3) dengan 3 ulangan sehingga
didapatkan 6 kombinasi perlakuan sehingga secara keseluruhan diperoleh 18
satuan percobaan. Pada percobaan pertama terdapat 2 faktor, faktor pertama
konsentrasi auksin NAA (A) yang terdiri dari dua taraf yaitu A1=0 ppm NAA
dan A2= 1000 ppm NAA. Faktor kedua yaitu jumlah keratan (K) yang terdiri dari
tiga taraf diantaranya K1= 2 keratan, K2= 3 keratan, dan K3=4 keratan. Variabel
pengamatan yang diamati antara lain tinggi tunas, jumlah daun, jumlah akar
produktif, panjang akar, bobot segar berangkasan tanaman, bobot umbi, dan bobot
total tanaman. Hasil penelitian yang didapatkan pada percobaaan pertama adalah
aplikasi NAA 1000 ppm meningkatkan pertumbuhan dan pengakaran setek ubi
kayu yang ditunjukkan oleh peningkatan tinggi tunas, jumlah daun,panjang akar,
jumlah akar produktif, bobot total tanaman, bobot segar berangkasan tanaman,
dan bobot umbi dibandingkan tanpa NAA. Perlakuan 4 keratan pada setek
menghasilkan akar produktif yang lebih tinggi dibandingkan 2 dan 3 keratan, dan



perlakuan 4 keratan menghasilkan bobot umbi yang lebih tinggi dibandingkan 2
keratan, namun tidak berbeda dengan 3 keratan dan tidak terdapat interaksi antara
aplikasi NAA dan jumlah keratan dalam mempengaruhi pertumbuhan tunas dan
pengakaran setek ubi kayu.

Pada percobaan kedua terdapat 2 faktor, Faktor pertama yaitu Panjang Bibit (P)
yang terdiri dari 2 taraf yaitu P1= 20 cm dan P2= 30 cm. Faktor kedua yaitu
penggunaan bahan organik (O) yang terdiri dari 3 taraf yaitu O1= pupuk kandang
(bokashi sapi), O2= pupuk kompos, dan O3= LOB. Hasil penelitian yang
didapatkan pada percobaaan kedua adalah aplikasi pupuk kandang sapi
menghasilkan jumlah akar produktif, panjang akar, bobot umbi, dan bobot total
tanaman yang lebih tinggi dibandingkan aplikasi pupuk kompos dan LOB.
Panjang setek tidak mempengaruhi pertumbuhan tunas dan pengakaran setek ubi
kayu dan tidak terdapat interaksi antara jenis bahan organik dengan panjang setek
dalam mempengaruhi pertumbuhan tunas dan pengakaran setek ubi kayu.

Kata Kunci : Auksin, bahan organik, pelukaan, LOB, NAA



ABSTRACT

GROWTH AND ROOTING IN RESPONSE TO NAA, WOUNDING, TYPE OF
ORGANIC MATERIAL AND LENGTH OF CASSAVA CUTTINGS
(Manihot esculenta. C)

By

Khofifah Nur Indah Safitri

Cassava (Manihot esculenta C.) is a food commodity with economic value.
However, cassava productivity is still relatively low. Effort to improve cassava
production include the application of NAA to cassava cuttings with the wounding
of the planting material and the application of different types of organic materials
and cutting lengths is expected to increase cassava growth and production. This
experiment aims to determine the effect of 1000 ppm NAA and the effect of
wounding on the growth and rooting of cassava cuttings and to determine the
effect of the application of types of organic materials and cutting lengths on the
growth and rooting of cassava cuttings. This study consisted of two experiments
using a completely randomized block design (RCBD) and the treatments were
arranged factorially (2x3) with 3 replications so that 6 treatment combinations
were obtained so that overall 18 experimental units were obtained. In the first
experiment there were 2 factors, the first factor was the concentration of NAA
auxin (A) which consisted of two levels, A1 = 0 ppm NAA and A2 = 1000 ppm
NAA. The second factor is the wounding (K) which consists of three levels
including K1 = 2 wounding, K2 = 3 wounding, and K3 = 4 wounding.
Observational variables included shoot height, number of leaves, number of
productive roots, root length, fresh plant weight, tuber weight, and total plant
weight. The results of the research obtained in the first experiment were that the
application of 1000 ppm NAA increased the growth and rooting of cassava
cuttings as indicated by an increase in shoot height, number of leaves, root length,
number of productive roots, total plant weight, fresh weight of plant stems, and
tuber weight compared to without NAA. The 4 wounding treatment on cuttings
produced higher productive roots than 2 and 3 wounding, and the 4 wounding
treatment produced a higher tuber weight than 2 wounding, but it was not
different from 3 wounding and there was no interaction between NAA application



and the effect of wounding in influencing shoot growth and rooting of cassava
cuttings.

In the second experiment there were 2 factors, the first factor is the length of the
seedling (P) which consists of 2 levels, P1 = 20 cm and P2 = 30 cm. The second
factor is the use of organic materials (O) which consists of 3 levels, O1 = manure
(cow), O2 = compost, and O3 = LOB. The results of the study obtained in the
second experiment were that the application of cow manure produced a higher
number of productive roots, root length, tuber weight, and total plant weight
compared to the application of compost and LOB. The length of the cutting did
not affect the growth of shoots and rooting of cassava cuttings and there was no
interaction between the type of organic material and the length of the cutting in
influencing the growth of shoots and rooting of cassava cuttings.

Keyword: Auxin, LOB, NAA, organic matter, wounding
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) termasuk kedalam komoditas tanaman
pangan di Indonesia. Menurut Masniah dan Yusuf (2013), manfaat ubi kayu bagi
tubuh juga cukup banyak. Ubi kayu sebagai sumber karbohidrat yang tinggi,
masih sangat cocok dikonsumsi sebagai makanan pokok. Selain sumber
karbohidrat, ubi kayu mengandung kadar gizi makro yang tinggi. Komoditas ubi
kayu dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi berbagai produk. Ubi kayu secara
umum dikenal dengan olahannya dalam bentuk bahan jadi berupa makanan,
maupun bahan mentah atau bahan baku berupa tepung tapioka, gaplek, dan
mokaf. Sebagai sumberdaya lokal, ubi kayu memiliki potensi yang besar untuk
dijadikan komoditas pangan dalam program diversifikasi agar mengurangi
ketergantungan terhadap beras dan terigu yang tinggi. Kandungan gizi makro dan
mikro yang tinggi pada ubi kayu, serta tingginya produksi komoditas tersebut
menjadi dasar alasan ubi kayu cocok dan berpotensi untuk meningkatkan indeks

ketahanan pangan Indonesia (Novaldi et al. 2022).

Kementan (2023), produktivitas ubi kayu tergolong rendah dan mengalami
fluktuasi. Produktivitas ubi kayu di Lampung tahun 2022 sebesar 28,54 ton per
hektar jauh lebih sedikit dibandingkan Provinsi Sumatera Barat yang mencapai
48,30 ton per hektar. Produktivitas ubi kayu perlu ditingkatkan karena belum
mampu memenuhi permintaan konsumen baik sebagai bahan baku pangan
ataupun bahan baku industri. Penurunan produksi ubi kayu salah satunya

disebabkan oleh kurang tersedianya unsur hara, jarak tanam yang rapat,



terbatasnya pengembangan dan penggunaan teknologi dalam produksi ubi kayu di

tingkat petani.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut dilakukan dengan
perbanyakan ubi kayu dengan menggunakan stek. Menurut Muktar et al. (2023),
saat ini perbanyakan secara tradisional dengan menggunakan stek batang banyak
dilakukan di seluruh dunia. Hal ini berdampak pada peningkatan biaya produksi
dan kelangkaan bahan tanam. Penyiapan bibit singkong pada umumnya dilakukan
secara manual dengan menggunakan golok tebas atau dengan menggunakan
gergaji tangan. Namun dengan perkembangan jaman, penggunaan cara manual
dalam proses penyiapan bibit tanaman singkong dinilai kurang efektif dan efisien.
Selain membutuhkan tenaga dan waktu pengerjaan yang lebih lama, hasil
potongan bibit singkong yang dilakukan secara manual memiliki resiko
ketidakseragaman yang lebih tinggi. Kemudian tingkat kerusakan bibit yang lebih
besar akibat pecah dan rusaknya zona perakaran bibit singkong

(Asmara, et al. 2022).

Salah satu faktor kritis dalam pengembangan ubi kayu berskala luas adalah
ketersediaan bibit. Pengurangan panjang setek singkong merupakan cara untuk
menyediakan bahan baku yang cukup untuk penanaman skala luas. Setek panjang
yang memiliki lebih dari 10 ruas mempunyai peluang lebih besar untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya, dan stek batang yang panjangnya lima
sampai tujuh ruas dan panjang minimal 20 cm direkomendasikan untuk
mendapatkan hasil yang optimal (Carvalho et al. 1993). Setek dengan empat
sampai tujuh ruas tidak berbeda dalam hal rata-rata panjang akar produktif, radius
ujung akar produktif dan jumlah batang utama per tanaman (Onwueme, 1978).
Namun, setek yang lebih panjang menghasilkan pertumbuhan kanopi yang lebih
cepat (Lahai et al. 1999).

Dalam upaya meningkatkan produksi dan produktivitas ubikayu perlu adanya
masukan teknologi yang diduga mampu meningkatkan pertumbuhan akar
singkong yaitu melalui pengeratan setek batang singkong. Hartmann et al. (2011),

pelukaan pada batang setek mampu meningkatkan produksi akar, serta



meningkatkan penyerapan auksin. Setek batang yang dilukai atau diberi keratan
mampu menghasilkan akar produktif yang lebih banyak dibandingkan dengan
tanpa di lukai. Walaupun di lukai produksi asimilat di dalam setek tidak terputus.
Dengan adanya pengeratan mampu mempercepat auksin masuk ke dalam batang
singkong. Sehingga semakin banyak keratan, jumlah akar yang dihasilkan setek

tersebut juga semakin banyak.

Upaya yang digunakan untuk memperbanyak jumlah akar produktif ubi kayu
yaitu dengan pengaplikasian auksin. Salah satu auksin yang digunakan ialah
NAA (Naphthalene Acetic Acid). Menurut Waro et al. (2020), NAA merupakan
salah satu auksin yang berperan dalam memacu pertumbuhan akar pada setek.
Auksin merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang dapat meningkatkan
pembentukan akar, mempercepat inisiasi akar, dan meningkatkan keseragaman
akar (Hartmann et al. 2011).

Penanaman ubi kayu secara terus menerus dapat menyebabkan penurunan
kesuburan tanah. Oleh karena itu diperlukan upaya-upaya pengelolaan yang tepat
sehingga kerusakan tanah dapat dicegah. Penggunaan zat pengatur tumbuh belum
bisa meningkatkan bobot produktif ubi kayu, sehingga perlu penggunaan pupuk,
baik bahan organik maupun anorganik. Menurut Effendi (1991), penambahan
bahan organik berupa pupuk kandang dan pupuk hijau dapat memperbaiki
beberapa sifat fisik tanah seperti mengurangi kepadatan tanah, meningkatkan pori
drainase, kadar air tersedia dan C-organik tanah. Perlakuan kombinasi bahan
organik dan anorganik juga menghasilkan sistem perakaran yang dalam,
perkembangan perakaran yang baik dan hasil tanaman yang tinggi (Sutanto,
2002). Menurut Fernandes et al. (2017), secara genetik ubi kayu merupakan
tanaman yang cepat menyerap unsur hara terutama nitrogen (N) dan kalium (K)
yang mencapai maksimal pada umur 250 hari setelah stek bertunas, sedangkan
penyerapan fosfor (P) terus meningkat hingga 300 hari setelah stek bertunas.
Berdasarkan uraian di atas, maka dipandang penting untuk melakukan penelitian
kombinasi zat pengatur tumbuh, jumlah keratan, aplikasi pupuk organik, dan
panjang setek terhadap perbanyakan dan pembesaran akar produktif ubi kayu.

Penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan informasi tentang pentingnya



penggunaan zat pengatur tumbuh, jumlah keratan, aplikasi pupuk organik, dan

panjang setek.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Percobaan 1. Pengaruh aplikasi NAA dan jumlah keratan terhadap pertumbuhan
dan pengakaran setek ubi kayu
1. Mengetahui pengaruh NAA terhadap pertumbuhan dan pengakaran setek ubi
kayu
2. Mengetahui pengaruh jumlah keratan dan jumlah keratan terbaik terhadap
pertumbuhan dan pengakaran setek ubi kayu
3. Mengetahui interaksi antara aplikasi NAA dengan jumlah keratan terhadap

pertumbuhan dan pengakaran setek ubi kayu

Percobaan 2. Pengaruh jenis bahan organik dan panjang setek terhadap
pertumbuhan dan pengakaran setek ubi kayu
1. Mengetahui pengaruh jenis bahan organik terhadap pertumbuhan dan
pengakaran setek ubi kayu
2. Mengetahui pengaruh panjang setek terhadap pertumbuhan dan pengakaran
setek ubi kayu.
3. Mengetahui interaksi antara jenis bahan organik dan panjang setek terhadap

pertumbuhan dan pengakaran setek ubi kayu

1.3 Kerangka Pemikiran

Ubi kayu (Manihot esculenta) merupakan tanaman pangan yang cukup diminati
masyarakat dan salah satu komoditas palawija yang luas dibudidayakan di
Indonesia di antara komoditas palawija lainnya seperti jagung, kedelai, kacang
tanah, kacang hijau, dan ubi jalar. Singkong memiliki berbagai manfaat dan
keunggulan dan dapat dimanfaatkan diseluruh bagian tanaman mulai dari daun,
batang, dan umbi (Boukhers et al. 2022).. Petani umumnya memperbanyak ubi
kayu menggunakan setek batang. Menurut Hartman et al. (2011), setek ubi kayu



dapat diproduksi dalam skala luas dan banyak dan syarat setek batang yang
digunakan harus dipilih dari pohon induk yang bebas dari hama penyakit, cukup
kuat, diketahui identitas tanaman induk, dan dapat dipertahankan dalam kondisi

nutrisi yang optimal.

Pemotongan setek ubi kayu yang umum digunakan oleh petani biasanya
menggunakan peralatan seperti golok atau gergaji, tetapi kedua alat tersebut dapat
merusak permukaan setek batang sehingga pertumbuhan akar tidak optimal dan
terganggu. Upaya untuk mengatasi hal tersebut ialah digunakannya alat pemotong
batang singkong (Petokong). Sehingga dapat dihasilkan panjang setek ubi kayu
yang seragam dan tidak mengalami kerusakan. Panjang setek ubi kayu juga
menjadi perhatian dalam meningkatkan produksi akar produktif. Dalam penelitian
Prasitsarn et al. (2017), menyatakan setek batang singkong dengan ukuran 15 cm
mempunyai bobot umbi dan kandungan pati yang lebih tinggi dibandingkan setek
yang berukuran 30 cm hal ini disebabkan oleh indeks luas daun yang lebih tinggi,
bobot kering umbi per tanaman dan jumlah umbi. Selain itu, digunakan alat
pengerat batang singkong (Rabikong) untuk melukai batang singkong. Setek
batang yang dilukai atau dikerat dapat menghasilkan pertumbuhan akar primer

dan akar produktif yang optimal.

Auksin diperlukan untuk merangsang pembentukan dan perpanjangan akar. Setek
batang yang dikerat dapat mempercepat auksin masuk ke dalam batang. Sehingga
diperlukannya jumlah keratan yang sesuai agar akar yang dihasilkan setek tersebut
juga semakin banyak sesuai pola keratan. Hartmann et al. (2011) bahwa produksi

akar akan meningkat apabila dilakukan pelukaan pada setek sebanyak satu sampai
empat luka. Luka ini membantu auksin diserap melalui permukaan luka dan bukan
melalui epidermis maupun periderm. Dengan adanya pengeratan atau pelukaan

maka mampu memperluas tempat pertumbuhan akar pada lokasi yang di lukai.

Berdasarkan penelitian Puspitarini et al. (2024), aplikasi auksin NAA dengan
konsentrasi 200-1000 ppm memberikan hasil yang signifikan terhadap
peningkatan jumlah akar produktif, jumlah akar total, dan panjang akar. Menurut

Gardner et al. (2017), panjang akar berperan penting dalam penyerapan air dan



nutrisi serta efektifitas serapan air dan hara oleh tanaman bergantung pada

kedalaman perkembangan akar. Semakin dalam zona perakaran maka semakin

jauh air dan unsur hara yang dapat diakses oleh akar.

Pengaplikasian bahan organik juga diperlukan dalam budidaya ubi kayu. Menurut

Effendi (1991), menunjukkan bahwa penambahan bahan organik berupa pupuk

kandang dan pupuk hijau dapat memperbaiki beberapa sifat fisik tanah seperti

mengurangi kepadatan tanah, meningkatkan pori drainase, kadar air tersedia dan

C-organik tanah. Perlakuan kombinasi bahan organik dan anorganik juga

menghasilkan sistem perakaran yang dalam, perkembangan perakaran yang baik

dan hasil tanaman yang tinggi (Sutanto, 2002). Disamping itu, dapat dijadikan

sebagai sumber hara P dan K di dalam tanah. Menurut Fernandes et al. (2017),

secara genetis ubi kayu merupakan tanaman yang cepat menyerap unsur hara

terutama nitrogen (N) dan kalium (K) yang mencapai maksimal pada umur 250

hari setelah stek bertunas, sedangkan penyerapan fosfor (P) terus meningkat

hingga 300 hari setelah stek bertunas.

Ubi kayu merupakan tanaman pangan yang cukup diminati masyarakat

Budidaya ubi kayu menggunakan stek batang dan dipotong dengan alat Petokong dan
Rabikong

Peningkatan jumlah akar produktif perlu ditingkatkan dengan aplikasi auksin NAA,
bahan organik, jumlah keratan, dan panjang stek ubi kayu
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran




1.4 Hipotesis
Percobaan 1

1. Aplikasi NAA 1000 ppm meningkatkan pertumbuhan tunas setek ubi kayu

dan jumlah akar produktif dibandingkan tanpa aplikasi NAA

Aplikasi jumlah keratan sebanyak 4 keratan menghasilkan jumlah akar
produktif dan bobot umbi tertinggi dibandingkan 2 dan 3 keratan

Tidak terdapat interaksi antara aplikasi NAA dengan jumlah keratan dalam

mempengaruhi pertumbuhan tunas dan jumlah akar ubi kayu.

Percobaan 2

1.

Aplikasi pupuk kandang sapi menghasilkan pertumbuhan setek ubi kayu
tertinggi dibandingkan pupuk kompos dan LOB

Aplikasi panjang setek 20 cm dan 30 cm tidak menghasilkan pertumbuhan
tunas dan jumlah akar ubi kayu

Tidak terdapat interaksi antara aplikasi jenis bahan organik dengan panjang

setek dalam mempengaruhi pertumbuhan tunas dan jumlah akar ubi kayu.



Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kilasifikasi dan Morfologi Ubi Kayu (Manihot esculenta C.)

Ubi kayu (Manihot esculenta C.) merupakan tanaman pangan di Indonesia dan
dijadikan sebagai tanaman pokok. Selain sebagai tanaman pokok, ubi kayu
digunakan sebagai bahan baku industri dan pakan ternak. Menurut Jurni (2020),
klasifikasi tanaman ubi kayu sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Euphorbiales

Family : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculenta Crantz.

Menurut Jurni (2020), karakteristik ubi kayu pada umumnya memiliki duan yang
berwarna kehijauan dengan tulang daun majemuk menjari dan tangkai daun
berukuran 3-5 cm. bataang tanaman ubi kayu berbentuk bulat dengan diameter
2,5-4 cm, ketinggiannya dapat mencapai 1-4 m. Batang singkong pada umumnya
berwarna hijau dan pada saat tua berubah keputih-keputihan, hijau kelabu, da
coklat kelabu. Akar singkong yang membentuk umbi berukuran 58-80 cm, untuk
bagian tengah terdapat sumbu yang berfungsi sebagai penyalur makanan hasil
fotosintesis dari daun ke akar/umbi. Umbi terdiri dari 3 lapis yaitu kulit luar
berwarna coklat, lapisan kulit dalam dan lapisan daging berwarna putih

kekuningan.



Karakteristik Ubi Kayu Garuda

Menurut Kotto et al. (2020), singkong varietas garuda memiliki warna pucuk
daun tua dan daun muda yaitu berwarna hijau tua. Batang singkong garuda
berwarna perak dengan tangkai daun singkong berwarna ungu. Warna korteks
batang singkong garuda berwarna hijau gelap. Warna kulit pada ubi berwawrna
coklat terang dengan korteks ubi didominasi warna putih/krim. Ubi singkong
varietas garuda berbentuk silinder mengerucut dengan warna daging berwarna

putih.

2.2 Alat Petokong dan Rabikong

2.2.1 Petokong

Mesin pemotong bibit singkong (petokong) berfungsi untuk memanfaatkan
limbah batang singkong untuk dijadikan bibit singkong yang berkualitas sekaligus
dapat mengurangi limbah batang singkong setelah proses pemanenan serta dapat
membantu atau meringankan pekerjaan manusia. Proses kerja mesin pemotong
bibit singkong double block cutter ini menggunakan motor bensin sebagai
penggerak utamanya untuk memutar poros pisau pemotong bibit singkong yang
dihubungkan menggunakan pulley dan belt. Menurut Lestari (2018), Alat
Pemotong Bibit Singkong (Petokong) Tipe TEP-1 dengan penggerak berupa
motor bakar dengan power 5 HP yang bekerja pada RPM 1600 memiliki kapasitas
kerja sebesar 3.860 batang/jam atau dapat menghasilkan bibit sebanyak 11.580
bibit tanaman singkong per jam. Artinya setiap batang singkong dapat
menghasilkan 3 bibit tanaman singkong dengan ukuran 20 cm untuk setiap bibit
(stek) tanaman singkong. Dengan kapasitas kerja tersebut, alat ini dinilai lebih

efisien dibandingkan dengan pemotongan bibit tanaman singkong secara manual.

Spesifikasi petokong sebagai berikut:

Nama : Pemotong Bibit Singkong (Petokong)
Dimensi 100 cm x 80 cm x 90 cm
Bahan kerangka : Besi siku case 4x4 tebal 0,5 cm

Kapasitas : 4920 batang/jam= 14.750 bibit/jam
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Penggerak : motor bakar bensin 10 hp

Ukuran potongan bibit: 20 cm

Ukuran sisa pertain  :5m

Jumlah pisau : 8 buah (kanan 4 buah dan kiri 4 buah)

Jumlah mata pisau  : 44 buah

Transmisi : double transmisi (2 pulley 3 inch. 2 pulley 4 inch, v-belt
type 61 A, tensioner pulley 2 inch type A)

Rel pendorong : Double rel pendorong

Operator : 3orang (Asmara et al. 2022).

Frazy Peastoegaz Bibit
Ao

> Ke( Perdoroog

» Nas Circie

—> Pale
> VSt

5 Kwvangha Panicong
Tipe TEP |

Gambar 2. Pemotong bibit singkong (petokong)
Sumber. Asmara, et al. (2022)

2.2.2 Rabikong

Rabikong adalah mesin pengerat bibit singkong, yaitu mesin untuk membuat
keratan pada bibit singkong dengan tujuan agar tumbuh perakaran baru yang
berpotensi menjadi singkong. Pengeratan (pelukaan) yang dilakukan semata-mata
untuk merangsang pertumbuhan akar-akar baru dengan areal yang lebih banyak
namun tidak memutuskan aliran asimilat dari daun ke akar secara total. Alat ini
dirancang sedemikian rupa agar memiliki aspek ergonomika yang aman serta alat

tersebut mudah dipindahkan (portable) (Asmara et al. 2022).
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Spesifikasi rabikong

Nama : Alat pengerat bibit singkong

Kerangka luar/dalam : PXL = 3x3 T=2

Pisau pengerat : Gerinda potong P=105 mm, L=2 mm, T=16 mm
Pulley : 2 buah pulley dengan ukuran 2 inch dan 3 inch
V-belt > ukuran 34 tipe A

Gir : 2 buah dengan ukuran 6 cm dan 6,5 cm

Rantai :38,5cm

Pillow block : 4 buah dengan ukuran P204 dan lubang as % inch
Motor listrik : Y2 hp dengan putaran 1420 rpm (Asmara et al. 2022).

Gambar 3. Mesin rabikong yang didesiminasikan (Aan, 2019)

Menurut Ismayani, (2016) perlakuan pengeratan merupakan suatu cara pelukaan
tanaman yang menyebabkan jaringan transportasi (floem) pada stek batang
terpotong. Pergerakan zat- zat makanan terhambat dan tertimbun di sekitar daerah
pelukaan, sehingga akan terjadi penumpukan auksin dan karbohidarat yang akan
menstimulir dan mempercepat timbulnya akar pada daerah dekat pelukaan
(Rochiman dan Harjadi, 1973). Pengeratan yang dilakukan diharapkan dapat
merangsang pembentukn akar-akar baru yang lebih banyak jumlahnya. Tempat
munculnya akar melalui pelukaan atau kerat ini akan mengalami interaksi positif
yang didahului dengan terjadinya induksi akar namun tergantung dari jenis

tanamannya (Rahman et al. 2012).
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Menurut Asmara et al. (2022), pengeratan pada batang singkong dapat
meningkatkan panjang akar dan jumlah akar singkong hingga umur 8 minggu
setelah tanam tetapi kemudian menurun pada 16 minggu setelah tanam.

2.3 Auksin
Hormon sebagai zat pengatur tumbuh merupakan molekul orgganik yang

diproduksi oleh suatu bagian tanaman yang akan diangkut ke bagian lain yang
dipengaruhinya. Hormon pada tanaman sebagai bagian dari sistem regulasi
pertumbuhan dan perkembangan. Salah satu hormon pada tumbuhan yaitu auksin,
keberadaan hormon ini terdapat pada dedaunan muda, meristem tunas apikal, dan
embrio biji. Hormon auksin ini memiliki beberapa pengaruh fisiologis terhadap
tumbuhan, di antaranya mengakibatkan pembesaran sel, absisi, penghambatan
mata tunas lateral, pertumbuhan akar, dan aktivitas daripada kambium (Khairuna,
2019).

Ada dua karakteristik utama yang dimiliki oleh zat pengatur tumbuh, yaitu
pertama setiap hormon akan membentuk berbagai respon pertumbuhan dan
morfogenetik yang sifatnya pleitropik terhadap dampaknya. Hal ini dapat dilihat
pada auksin yang terlibat dalam berbagai respon tumbuh, seperti dominasi apikal,
pembelahan dan pertumbuhan sel, respon organik, pengaturan buah, dan respon
yang sifatnya stimulator. Kedua, terdapat beberapa hormon yang dapat
memberikan dampak respon yang serupa, misalnya proses perpanjangan sel yang
diakibatkan oleh auksin, brassinosteroid, dan giberelin (Cokrowati & Diniarti,
2019). Hormon auksin bekerja dengan cara memacu jenis protein tertentu pada
bagian mebran plasma tanaman agar memompa ion H+ menunju dinding sel dan
melakukan inisiasi pemanjangan sel (Taiz & Zeiger, 2012). Enzim tertentu akan
aktif akibat pengaruh ion H+ sehingga beberapa ikatan silang hidrogen rantai
molekul selulosa penyusun dinding sel akan terputus. Akibatnya, air masuk ke
dalam sel tumbuhan secara osmosis dan membuat sel tumbuhan memanjang
(Khairuna, 2019).

Auksin merupakan salah satu hormon pada tumbuhan yang banyak diproduksi

pada bagian tumbuhan yang masih aktif membelah. Auksin berfungsi dalam
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proses pembelahan, perbesaran, dan diferensiasi sel. Napthalen acetic acid (NAA)
sebagai salah satu jenis dari hormon auksin sintesis. Auksin dapat mempengaruhi
pembentukan besarnya akar stek tergantung konsentrasi yang diberikan (Kumar,
2011). Penelitian yang dilakukan Putra & Shofi (2015), menyatakan bahwa auksin
dapat berperan sebagai reseptor pembentukan akar tanaman Kangkung Air
(Ipomoea aquatica Forssk.). Jenis naphtalen acetic acid (NAA) dengan
konsentrasi 0,1 ppm yang sangat bagus untuk menginduksi pertumbuhan akar.
Namun, jika konsentrasinya semakin tinggi, maka akan menjadi inhibitor bagi
prtumbuhan akar, karena terdapat limit konsentrasi agar auksin dapat memutus
ikatan silang hidrogen rantai molekul selulosa pada dinding sel tumbuhan.
Bahkan, NAA dapat bersifat toksik apabila konsentrasinya tidak tepat. Hal ini
juga telah diteliti sebelumnya bahwa semakin tinggi konsentrasi NAA yang
diberikan, maka akan terjadi penurunan dalam proses pemanjangan akar. Hal ini
disebabkan akibat kelebihan auksin yang dapat menghambat elongasi akar yang

ditandai dengan meningkatnya etilen pada ujung akar (Debitama, 2022).

2.4 Bahan Organik

Bahan organik merupakan material yang berasal dari makhluk hidup seperti
tumbuhan, hewan, atau mkroorganisme yang mengalami dekomposisi atau
pelapukan. Bahan organik dapat berupa pupuk kandang, pupuk kompos dan
liquid organic biofertilizer (LOB).

Pupuk kandang merupakan pupuk organik yang dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah yang merupakan syarat penting untuk tanah sebagai
media tanam hal ini dikarenakan pupuk kandang mengandung unsur hara lengkap
yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhannya (Nasution, 2013 ). Fungsi
pupuk kandang terhadap sifat fisik tanah antara lain memperbaiki struktur tanah
karena bahan organic, Memperbaiki distribusi ukuran pori tanah sehingga daya
pegang air (water holding capacity) tanah menjadi lebih baik dan pergerakan
udara (aerasi) di dalam tanah juga menjadi lebih baik, dan mengurangi (buffer)

suhu tanah.
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Fungsi pupuk kandang terhadap sifat biologi tanah ialah sebagai sumber energy
dan makanan bagi mikro dan meso fauna tanah dan Dengan cukupnya tersedia
bahan organik maka aktivitas organisme tanah yang juga mempengaruhi
ketersediaan hara, siklus hara, dan pembentukan pori mikro dan makro tanah
menjadi lebih baik. Fungsi pupuk kandang terhadap kimia tanah ialah mampu
menyediakan unsur hara dalam jumlah cukup dan seimbang dan menyediakan
sebagian dari Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah (Widowati et al. 2005).

Pupuk kandang sapi mengandung kadar serat yang tinggi, seperti selulosa, hal ini
terbukti dari hasil pengukuran parameter C/N rasio yang cukup tinggi >40.
Tingginya kadar C pada pupuk kandang sapi menghambat penggunaan langsung
ke lahan pertanian karena akan menekan pertumbuhan tanaman utama.
Penekanan pertumbuhan terjadi karena mikroba dekomposer akan menggunakan
N yang tersedia untuk mendekomposisi bahan organik tersebut sehingga tanaman
utama akan kekurangan N (Widowati et al. 2005).

Untuk menekan penggunaan pupuk kandang sapi harus dilakukan pengomposan
agar menjadi kompos pupuk kandang sapi dengan kadar air yang baik dimana
untuk memaksimalkan penggunaan pupuk kandang sapi harus dilakukan
pengomposan agar menjadi kompos pupuk kandang sapi dengan rasio C/N lebih
kecil dari 20. Selain masalah rasio C/N, pemanfaatan pupuk kandang sapi secara
langsung juga berkaitan dengan kadar air yang tinggi. Petani umumnya

menyebutnya sebagai pupuk dingin (Widowati et al. 2005).

Kompos adalah hasil penguraian dari campuran bahan-bahan organik yang dapat
dipercepat secara artifisial oleh populasi berbagai macam mikroba dalam kondisi
lingkungan yang hangat, lembap, dan aerobik atau anaerobik (Hoitink, Harry AJ,
2008). Pengomposan adalah proses di mana bahan organik mengalami penguraian
secara biologis oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan bahan organik sebagai
sumber energi. Untuk memperoleh kualitas kompos yang baik perlu diperhatikan
proses pengomposan dan kematangan bahan, dengan kompos yang matang maka
frekuensi kompos akan meracuni tanaman akan rendah dan unsur hara pada

kompos akan lebih tinggi dibandingkan dengan kompos yang belum
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matang.Proses pembuatan kompos meliputi: 1) campuran bahan yang seimbang,
2) pemberian air yang cukup, 3) aerasi, dan penambahan aktivator pengomposan
(EM-4) (Musnamar, 2004). Tujuan proses pengomposan yaitu mengubahnbahan
organik yang dari limbah menjadi bahan organik yang aman untuk ditangan.
Disimpan, diaplikasikan ke lahan pertanian yang aman dan tanpa efek negative
bagi tanah maupun lingkungan. Proses pengomposan dapat secara aerobic atau
anaerobic. Pada dasar nya pengomposan aerobic lebih cepat dibandingan
pengomposan anaerobic (Karden, 2007).

Sumber bahan dapat digunakan sebagi kompos: (1) Pertanian : asal ( limbah dan
residu tanaman: jerami dan sekam padi, gulma, batang dan tongkol jagung, semua
bagian vegetative tanaman batang pisang dan sabut kelapa, limbah dan residu
ternak: Kotoran padat, limbah ternak cair, limbah pakan ternak, cairan bio gas,
tanaman air : Azola, ganggang biru, enceng gondok, gulma air. (2) Industri : (
limbah padat : Serbuk gergaji kayu, blotong, kertas, ampas tebu, limbah kelapa
sawit, limbah pengalengan makanan dan pemotongan hewan, limbah cair :
Alkohol, limbah pengolahan kertas, limbah pengolahan minyak kelapa sawit). (3)
Rumah Tangga : (Sampah : Sampah (padat) rumah tangga dan sampah kota rumah
tangga, limbah padat dan cair : Sampah (padat) rumah tangga dan sampah kota
rumah tangga) (Sarief, 1986).

Manfaat kompos ditinjau aspek: (1). Aspek Ekonomi : Menghemat biaya untuk
transportasi dan penimbunan limbah, Mengurangi volume limbah, dan Memiliki
nilai jual yang lebih tinggi daripada bahan asalnya. (2). Aspek Lingkungan
:mengurangi polusi udara karena pembakaran limbah dan pelepasan gas metana
dari sampah organik yang membusuk akibat bakteri metanogen di tempat
pembuangan sampah, Mengurangi kebutuhan lahan untuk penimbunan. (3).
Aspek bagi tanah dan tanaman: meningkatkan kesuburan tanah, Memperbaiki
struktur dan karakteristik tanah, Meningkatkan kapasitas penyerapan air oleh
tanah, Meningkatkan aktivitas mikroba tanah, Meningkatkan kualitas hasil panen
(rasa, nilai gizi, dan jumlah panen), Menyediakan hormon dan vitamin bagi
tanaman, Menekan pertumbuhan/serangan penyakit tanaman, danMeningkatkan

ketersediaan hara di dalam tanah (Sarief, 1986).
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Pupuk organik cair LOB adalah pupuk cair hayati yang mengandung berbagai
bakteri baik diantaranya adalah Pseudomonas sp. Bacillus sp. dan Saccharomyces
sp. untuk melarutkan fosfat dari tanah sehingga unsur tersebut mudah diserap oleh
tanaman. Disamping itu, bakteri pada LOB juga dapat menghasilkan ZPT (zat
pengatur tumbuh) yani auksin giberelin dan sitokinin yang berfungsi untuk
mendorong pertumbuhan tanaman. LOB juga mengandung unsur hara makro dan
mikro yang dibutuhkan untuk menyuburkan tanah dan tanaman

(Nusantara, 2022).

Biofertilizer adalah bahan yang terdiri dari mikroorganisme, yang dapat
diaplikasikan pada biji, permukaan tanaman, atau tanah, berkolonisasi pada
rhizosfer, atau bagian dalam tanaman, dan dapat memacu pertumbuhan dengan
meningkatkan persediaan atau menyediakan nutrien primer pada tanaman host.
Biofertilizer merupakan salah satu faktor penting yang dapat mengontrol
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang mampu memberikan kebutuhan
nutrisi tanaman atau makanan dari tanah. Nutrisi tersebut harus dalam bentuk
yang dapat diserap secara cepat oleh tanaman. Sementara itu, diantara
mikroorganisme yang berperan penting bagi kesuburan tanah adalah fungi dan
bakteri. Inokulan mikroorganisme ini merupakan hasil pembiakan induk
mikroorganisme dari dalam tanah. Beberapa mikroorganisme menguntungkan
tersebut, diantaranya Azotobacter sp., Azospirillum sp., Lactobacillus sp., mikroba

selulolitik, mikroba pelarut fosfat, dan Pseudomonas sp. (Rao, 2015).



1.  BAHAN DAN METODE

Penelitian terdiri dari dua percobaan. Percobaan tersebut diantaranya:

1. Percobaan I : Pengaruh aplikasi NAA dan jumlah keratan terhadap
pertumbuhan dan pengakaran setek ubi kayu

2. Percobaan Il : Pengaruh aplikasi berbagai jenis bahan organik dan panjang

setek terhadap pertumbuhan dan pengakaran setek ubi kayu

3.1. Percobaan I. Pengaruh aplikasi NAA dan jumlah keratan terhadap
pertumbuhan dan pengakaran setek ubi kayu

3.1.1 Tempat dan Waktu Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan di Tanjung Bintang, Lampung Selatan pada Juli-
November 2024. Menurut BPS Kabupaten Lampung Selatan, Kecamatan
Tanjung Bintang memiliki kondisi topografi wilayah dataran yang rendah dengan
ketinggian >94 mdpl, didominasi oleh jenis tanah latosol dan grumosol dan
memiliki iklim 3-4 bulan basah dan 4-6 bulan kering.

3.1.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan diantaranya ubi kayu varietas Garuda, NAA, fungsida,
berbahan aktif Mancozeb 80%, furadan, bedak talk, urea, KCI, SP36, pupuk
bokashi sapi dan pastik . Sedangkan alat yang digunakan ialah petokong,
rabikong, labu ukur, gelas ukur, timbangan analitik, oven, baskom, meteran, dan
alat tulis. Dilakukan pengujian lab tanah di Universitas Lampung dengan hasil
kadar Ph 5,20, Corganik 0,21%, N total 0,06 %, P 43,67 ppm, K 0,37 me/100g,
KTK 4,00 me/100g, dan Al-dd 0,1 me/100g.
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3.1.3 Rancangan Percobaan

Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dan
perlakuan disusun secara factorial (2x3) dengan 3 ulangan sehingga didapatkan 6
kombinasi perlakuan sehingga secara keseluruhan diperoleh 18 satuan percobaan.
Setiap perlakuan ditanam 10 setek ubi kayu dengan jarak tanam 1x1m sehingga
diperoleh jumlah setek ubi kayu yang ditanam yaitu 180 setek. Faktor pertama
konsentrasi auksin NAA (A) yang terdiri dari dua taraf yaitu A1=0 ppm NAA
dan A2= 1000 ppm NAA. Faktor kedua yaitu jumlah keratan (K) yang terdiri dari
tiga taraf diantaranya K1= 2 keratan, K2= 3 keratan, dan K3=4 keratan. Panjang
setek yang digunakan disetiap perlakuan yaitu 30 cm. Pemotongan dan pengeratan
batang setek singkong digunakan alat Petokong dan Rabikong. Setek batang
singkong dikerat dengan lebar 1, cm , jarak antar keratan 5 cm dan kedalaman 1

mm. Kombinasi perlakuan pada percobaan ini diantaranya sebagai berikut:

A1K1 =0 ppm NAA + 2 keratan
AlK2 =0 ppm NAA + 3 keratan
A1K3 =0 ppm NAA + 4 keratan
A2K1 =1000 ppm NAA + 2 keratan
A2K2 =1000 ppm NAA + 3 keratan
A2K3 =1000 ppm NAA + 4 keratan



Berikut ini merupakan tata letak percobaan.

A2K3 | A2K1 | A1K2 | A1K1 | A1IK3 | A2K2
| Ul | xx XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
| U2 | AIK2 | A2K3 | A1K1 | A1K3 | A2K2 | A2K1
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
| U3 | A2K2 | A1K3 | A2K1 | A1K2 | A1K1 | A2K3
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX

Gambar 4. Petak Perlakuan Percobaan |

3.1.4 Pelaksanaan Percobaan

3.1.4.1 Pengolahan Tanah

19

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara membajak lahan terlebih dahulu dengan

kedalaman 40 cm supaya tanah menjadi gembur. Setelah itu dibuat guludan dan

diaplikasikan pupuk organik bokashi sapi lalu didiamkan selama kurang lebih 7

hari.

3.1.4.2 Penyiapan Bibit

Percobaan ini menggunakan bibit ubi kayu varietas Garuda yang didapatkan di

Way Kanan, stek ubi kayu dipotong dengan alat petokong sepanjang 30 cm dan

dikerat dengan menggunakan alat rabikong dengan kedalaman kurang lebih 1 mm

dan lebar 1,5 cm.
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3.1.4.3 Pembuatan Bubuk Auksin

Pembuatan bubuk auksin dilakukan dengan mempersiapkan peralatan seperti
gelas beaker, gelas ukur, spatula, dan timbangan analitik. Bahan yang digunakan
yaitu talk industri 95 mg, fungsida Mankozeb 4000 mg, dan NAA 100 mg. NAA
dilarutkan dalam etanol 95% hingga larutan homogen, lalu larutan auksin
dicampurkan dengan talk industri yang sudah dicampur fungisida. Etanol 95%
yang digunakan untuk melarutkan NAA adalah 15-20 ml. campuran larutan
auksin, talk, dan fungisida diaduk hingga tercampur rata. Selanjutnya, campuran
tersebut dibiarkan mengering selama 2-3 hari. Setelah didapatkan bubuk auksin,
aplikasi NAA pada setek ubi kayu selanjutnya dilakukan dengan mengoleskan
pasta yang dibuat dari bubuk auksin + air (1 gram/ml air) menjadi larutan pasta

dan dioleskan merata pada bagian stek yang telah dikerat.

3.1.4.4 Penanaman dan Pemupukan

Penanaman stek ubi kayu dilakukan dengan jarak tanam 1m x1 m pada masing-
masing guludan. Pengaplikasian NAA dilakukan dengan cara dioles diseluruh
bagian setek yang telah di kerat. Setelah itu, setek diangin-anginkan sampai 5
menit lalu ditanam. Pemupukan kimia dilakukan dua kali pada 2 MST (Minggu
Setelah Tanam) dan 10 MST (Minggu Setelah Tanam). Pemupukan organik
bokasi sapi dilakukan 7 hari sebelum tanam. Dosis pupuk yang digunakan adalah
20.000 kg kotoran sapi ha-1 (2 kg/lubang tanam), 200 kg Urea ha-1 , 100 kg SP36
ha-1, dan 100 kg KCI ha-1 .

3.1.4.5 Perawatan

Perawatan dilakukan dengan dilakukan pembumbunan pada umur 2-3 bulan.
Penyiangan gulma dilakukan dengan mencabut gulma-gulma di sekitar stek ubi

kayu.
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3.1.4.6 Pengataman

Jumlah Daun
Jumlah daun diamati pada 1 MST hingga 16 MST pada setiap setek dari tunas
yang tumbuh.

Tinggi Tunas
Tinggi rata-rata tunas diukur pada 1 MST hingga 16 MST pada setiap tunas yang

muncul pada setek.

Jumlah Akar Produktif
Jumlah akar produktif dihitung pada 20 MST yang ditandai dengan akar yang
mengembang lebih besar. Jumlah sampel yang diamati ialah 4 sampel ubi kayu di

setiap perlakuan.

Panjang Akar Produktif
5 akar produktif terpanjang diukur pada 20 MST menggunakan meteran. Jumlah
sampel yang diamati ialah 4 sampel ubi kayu di setiap perlakuan.

Bobot Total Tanaman
Bobot total tanaman dihitung dengan menimbang seluruh bagian daun, batang,
dan akar pada 20 MST. Jumlah sampel yang diamati ialah 4 sampel ubi kayu di

setiap perlakuan.

Bobot Segar Berangkasan Tanaman

Bobot segar berangkasan dihitung dengan menimbang daun segar dan batang
segar pada 20 MST. Jumlah sampel yang diamati ialah 4 sampel ubi kayu di
setiap perlakuan.

Bobot Umbi

Bobot umbi dihitung dengan menimbang umbi dengan menyisakan batang sekitar
10 cm pada 20 MST. Jumlah sampel yang diamati ialah 4 sampel ubi kayu di
setiap perlakuan.



22

3.1.5 Analisis Data

Analisis data menggunakan Microsoft Excel dan R studio Ver 2022.07.1+554.
Homogenitas ragam diuji dengan Uji Bartlett, Uji Aditivitas atau dengan Uji
Tukey, dan analisis ragam . Apabila syarat terpenuhi dilakukan uji lanjut dengan
Uji BNT pada taraf 5%.

3.2. Percobaan 2. Pengaruh aplikasi berbagai jenis bahan organik dan
panjang setek terhadap pertumbuhan dan pengakaran setek ubi kayu

3.2.1 Tempat dan Waktu Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan di Tanjung Bintang, Lampung Selatan pada Juli-
November 2024. Menurut BPS Kabupaten Lampung Selatan, Kecamatan Tanjung
Bintang memiliki kondisi topografi wilayah dataran yang rendah dengan
ketinggian >94 mdpl, didominasi oleh jenis tanah latosol dan grumosol dan

memiliki iklim 3-4 bulan basah dan 4-6 bulan kering.

3.2.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan diantaranya ubi kayu varietas Garuda, NAA,fungsida,
berbahan aktif Mancozeb 80%, furadan, bedak talk, urea, KCI, SP36, pupuk
kompos, pupuk kandang (bokashi sapi), pupuk LOB, dan plastik. Sedangkan alat
yang digunakan ialah petokong, rabikong, labu ukur, gelas ukur, timbangan
analitik, oven, baskom, meteran, dan alat tulis. Dilakukan pengujian lab tanah di
Universitas Lampung dengan hasil kadar Ph 5,20, Corganik 0,21%, N total 0,06
%, P 43,67 ppm, K 0,37 me/100g, KTK 4,00 me/100g, dan Al-dd 0,1 me/100g.

3.2.3 Rancangan Percobaan

Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dan
perlakuan disusun secara faktorial (2x3) dengan 3 ulangan sehingga didapatkan 6
kombinasi perlakuan sehingga secara keseluruhan diperoleh 18 satuan percobaan.
Setiap perlakuan ditanam 10 setek ubi kayu dengan jarak tanam 1x1m sehingga

diperoleh jumlah setek ubi kayu yang ditanam yaitu 180 setek. Faktor pertama



yaitu Panjang Bibit (P) yang terdiri dari 2 taraf yaitu P1=20 cm dan P2= 30 cm.
Faktor kedua yaitu penggunaan bahan organik (O) yang terdiri dari 3 taraf yaitu
O1= pupuk kandang (bokashi sapi), O2= pupuk kompos, dan O3= LOB. Auksin
yang digunakan ialah NAA dengan konsentrasi 1000 ppm dan menggunakan 5
keratan di masing-masing stek. Pemotongan dan pengeratan batang setek
singkong digunakan alat Petokong dan Rabikong. Setek batang singkong dikerat
dengan lebar 1, cm , jarak antar keratan 5 cm dan kedalaman 1 mm. Sehingga
didapatkan 6 kombinasi perlakuan sebagai berikut:

P101 =20 cm + pupuk kandang

P102 =20 cm + pupuk kompos

P103 =20 cm + pupuk LOB

P201 = 30 cm + pupuk kandang

P202 =30 cm + pupuk kompos

P203 =30 cm + pupuk LOB

Berikut ini merupakan tata letak percobaan:

P101 | P102 | P203 | P103 | P201 | P202
| ULl | xx XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
| U2 | P102 | P201 | P202 | P101 | P203 | P103
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
| U3 | P203 | P102 | P101 | P201 | P103 | P202
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX
XX XX XX XX XX XX

Gambar 5. Petak Perlakuan Percobaan Il
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3.2.4 Pelaksanaan Percobaan
3.2.4.1 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara membajak lahan terlebih dahulu dengan
kedalaman 40 cm supaya tanah menjadi gembur. Setelah itu dibuat guludan dan
diaplikasikan pupuk organik bokashi sapi dan pupuk kompos lalu didiamkan

selama kurang lebih 7 hari.

3.2.4.2 Penyiapan Bibit

Percobaan ini menggunakan bibit ubi kayu varietas Garuda yang didapatkan di
Way Kanan, setek ubi kayu dipotong dengan alat petokong sepanjang 20 cm dan
30 cm dan dikerat dengan menggunakan alat rabikong dengan kedalaman kurang
lebih 1 mm, jarak antar keratan 5 cm dan lebar 1,5 cm.

3.2.4.3 Pembuatan Bubuk Auksin

Pembuatan bubuk auksin dilakukan dengan mempersiapkan peralatan seperti
gelas beaker, gelas ukur, spatula, dan timbangan analitik. Bahan yang digunakan
yaitu talk industri 95 mg, fungsida Mankozeb 4000 mg, dan NAA 100 mg. NAA
dilarutkan dalam etanol 95% hingga larutan homogen, lalu larutan auksin
dicampurkan dengan talk industri yang sudah dicampur fungisida. Etanol 95%
yang digunakan untuk melarutkan NAA adalah 15-20 ml. campuran larutan
auksin, talk, dan fungisida diaduk hingga tercampur rata. Selanjutnya, campuran
tersebut dibiarkan mengering selama 2-3 hari. Setelah didapatkan bubuk auksin,
aplikasi NAA selanjutnya dilakukan dengan mengoleskan pasta yang dibuat dari
bubuk auksin + air (1 gram/ml air) menjadi larutan pasta auksin dan dioleskan

merata pada bagian setek yang telah dikerat.

3.2.4.4 Penanaman dan Pemupukan

Penanaman setek ubi kayu dilakukan dengan jarak tanam 1m x1 m pada masing-
masing guludan. Pengaplikasian NAA dilakukan dengan cara dioles diseluruh
bagian setek yang telah di kerat. Setelah itu, setek diangin-anginkan sampai 5

menit lalu ditanam. Pemupukan pupuk kandang sapi dan kompos dilakukan 1 kali
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pada saat 7 hari sebelum tanam, aplikasi LOB dilakukan sebanyak 3 kali pada saat
1 MST, 3 MST dan 5 MST dengan cara disemprotkan dibagian akar dan seluruh
bagian atas tanaman. Pemupukan SP36 diberikan 1 kali pada 2 MST, Urea dan
KCI dilakukan dua kali pada 2 MST (Minggu Setelah Tanam) dan 10 MST
(Minggu Setelah Tanam). Dosis pupuk yang digunakan adalah 20.000 kg kotoran
sapi ha-1 (2 kg/lubang tanam), 20.000 kg pupuk kompos (2 kg/lubang tanam), 30
ml LOB/petak, 200 kg Urea ha-1, 100 kg SP36 ha-1, dan 100 kg KCI ha-1.

3.2.4.5 Perawatan

Perawatan dilakukan dengan dilakukan pembumbunan pada umur 2-3 bulan.
Penyiangan gulma dilakukan dengan mencabut gulma-gulma di sekitar stek ubi

kayu.

3.2.4.6 Pengataman

Jumlah Daun
Jumlah daun diamati pada 1 MST hingga 16 MST pada setiap setek dari tunas
yang tumbuh.

Tinggi Tunas
Tinggi rata-rata tunas diukur pada 1 MST hingga 16 MST pada setiap tunas yang

muncul pada setek.

Jumlah Akar Produktif
Jumlah akar produktif dihitung pada 20 MST yang ditandai dengan akar yang
mengembang lebih besar. Jumlah sampel yang diamati ialah 4 sampel ubi kayu di

setiap perlakuan.

Panjang Akar Produktif
5 akar produktif terpanjang diukur pada 20 MST menggunakan meteran. Jumlah

sampel yang diamati ialah 4 sampel ubi kayu di setiap perlakuan.
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Bobot Total Tanaman
Bobot total tanaman dihitung dengan menimbang seluruh bagian daun, batang,
dan akar pada 20 MST. Jumlah sampel yang diamati ialah 4 sampel ubi kayu di

setiap perlakuan.

Bobot Segar Berangkasan Tanaman
Bobot segar berangkasan dihitung dengan menimbang daun segar dan batang
segar pada 20 MST. Jumlah sampel yang diamati ialah 4 sampel ubi kayu di

setiap perlakuan.

Bobot Umbi
Bobot umbi dihitung dengan menimbang umbi dengan menyisakan batang sekitar
10 cm pada 20 MST. Jumlah sampel yang diamati ialah 4 sampel ubi kayu di

setiap perlakuan.

3.2.5 Analisis Data

Analisis data menggunakan Microsoft Excel dan R studio Ver 2022.07.1+554.
Homogenitas ragam diuji dengan Uji Bartlett, Uji Aditivitas atau dengan Uji
Tukey, dan analisis ragam. Apabila syarat terpenuhi dilakukan uji lanjut dengan
Uji BNT pada taraf 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

Percobaan |

1.

Aplikasi NAA 1000 ppm meningkatkan pertumbuhan dan pengakaran setek
ubi kayu yang ditunjukkan oleh peningkatan tinggi tunas, jumlah daun,
panjang akar, jumlah akar produktif, bobot total tanaman, bobot segar
berangkasan tanaman, dan bobot umbi dibandingkan tanpa NAA.

Perlakuan 4 keratan pada setek menghasilkan akar produktif yang lebih tinggi
dibandingkan 2 dan 3 keratan, dan perlakuan 4 keratan menghasilkan bobot
umbi yang lebih tinggi dibandingkan 2 keratan, namun tidak berbeda dengan
3 keratan

Tidak terdapat interaksi antara aplikasi NAA dan jumlah keratan dalam

mempengaruhi pertumbuhan tunas dan pengakaran setek ubi kayu.

Percobaan Il

1.

Aplikasi pupuk kandang sapi menghasilkan jumlah akar produktif, panjang
akar, bobot umbi, dan bobot total tanaman yang lebih tinggi dibandingkan
aplikasi pupuk kompos dan LOB.

Panjang setek tidak mempengaruhi pertumbuhan tunas dan pengakaran setek
ubi kayu.

Tidak terdapat interaksi antara jenis bahan organik dengan panjang setek

dalam mempengaruhi pertumbuhan tunas dan pengakaran setek ubi kayu.
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5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan antara lain :

1. Perlu penelitian lebih lanjut terkait efektifitas pupuk organik lainnya seperti
biochar atau pupuk hijau terhadap peningkatan produksi ubi kayu

2. Perlu penelitian lebih lanjut untuk menguji efektitivitas aplikasi NAA dan
pupuk organik pada berbagai jenis tanah dengan tingkat kesuburan yang
berbeda
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